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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu 

2.1.1 Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 

Te$ori ke$patu$han (compliance$ the$ory) dike$mu$kakan ole$h Stanle$y 

Milgram pada tahun 1963. Dalam eksperimen yang dilakukannya, ia 

menunjukkan bahwa sebagian besar orang cenderung mematuhi 

perintah otoritas bahkan ketika perintah tersebut bertentangan dengan 

nilai moral pribadi mereka. Me$nu$ru$t Kamu $s Be$sar Bahasa Indone$sia 

(KBBI), ke$patu$han be$rasal dari kata patu$h atau$ me$nu$ru$ti pe$rintah, taat 

ke$pada atu$ran, tu$ndu$k, patu$h pada ajaran, dan disiplin. Te$ori ke$patu$han 

adalah te$ori yang me$nje$laskan su$atu$ ke$adaan dimana se$se$orang patu$h 

te$rhadap pe$rintah atau$ atu$ran yang dibe$rikan.  

Te$ori ke$patu$han memiliki du$a pe$rspe$ktif dasar ke$patu$han pada 

hu$ku$m, yaitu$ instru$me$ntal dan normatif. Perspektif instrumental dimana 

kepatuhan dipandang sebagai suatu strategi yang dipilih individu untuk 

memperoleh keuntungan atau menghindari kerugian, seperti imbalan 

atau sanksi. Sedangkan dalam perspektif normatif, kepatuhan diteliti 

sebagai hasil internalisasi norma, nilai, dan keyakinan moral. Hal 

tersebut mengartikan bahwa individu mematuhi perintah atau aturan 

bukan semata-mata karena adanya insentif atau ancaman sanksi, 

melainkan karena mereka meyakini bahwa kepatuhan tersebut 
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merupakan suatu kewajiban moral dan etis yang harus dijalankan 

dalam rangka menjaga keharmonisan sosial dan keadilan. 

Te$ori ke$patu$han me$nu$nju$kkan bahwa se$se$orang ce$nde$ru$ng patu$h 

pada atu$ran. Ini be$rlaku$ ju$ga u$ntu$k wajib pajak, yang be$ru$saha 

me$mbayar pajak te$pat waktu$ se$bagai be$ntu$k ke$patu$han me$re$ka. De$ngan 

me$mbayar pajak te$pat waktu$, wajib pajak te$rhindar dari sanksi 

ke$te$rlambatan dan tu$ru$t be$rkontribu$si pada pe$mbangu$nan infrastru$ktu$r 

se$rta pe$ningkatan pe$layanan pu$blik ole$h ne$gara. (Fatmawati & Adi, 

2022) 

Kirchle$r e$t al. (2008) dalam Anugrah & Fitriandi (2022) me$mbagi 

ke$patu$han pajak atas me$njadi du$a kate$gori, volu$ntary compliance$ dan 

e $nforce$d compliance$. Volu$ntary compliance$ (ke$patu$han su$kare$la) 

te$rjadi saat Wajib Pajak me$me$nu$hi ke$wajibannya be$rdasarkan ke$mau$an 

se$ndiri, se$dangkan e $nforce$d compliance$ (ke$patu$han te$rpaksa) te$rlaksana 

pada saat Wajib Pajak me$me$nu$hi ke$wajibannya kare$na adanya 

konse$ku$e$nsi yang mu$ngkin te$rjadi dan be$rsifat me$maksa. 

 

2.1.2 Pajak 

Be$rdasarkan U$ndang-U$ndang 28 Tahu$n 2007, pajak me$ru$pakan 

ke$wajiban yang haru$s dibayarkan ke$pada ne$gara ole$h individu$ atau$ 

badan, yang be$rsifat me$maksa se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an hu$ku$m. Pajak 

ini tidak dibe$rikan imbalan se$cara langsu$ng dan digu$nakan u$ntu$k 

ke$pe$ntingan ne$gara de$mi me$ningkatkan ke$se$jahte$raan rakyat. 
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Prof. Dr. Rochmat Soe$mitro dalam Mardiasmo (2011) me$nje$laskan 

bahwa pajak me$ru$pakan kontribu$si yang wajib dibayarkan ole$h 

masyarakat ke$pada kas ne$gara be$rdasarkan hu$ku$m, yang be$rsifat 

me$maksa dan tidak diimbangi de$ngan layanan langsu$ng yang dapat 

te$rlihat. Pajak ini digu$nakan u$ntu$k me$mbiayai pe$nge$lu$aran u$mu$m. 

S.I. Djadjadiningrat dalam Resmi (2014) me$nde$finisikan pajak 

se$bagai ke$wajiban u$ntu$k me$nye$rahkan se$bagian ke$kayaan ke$pada kas 

ne$gara yang timbu$l dari ke$adaan, pe$ristiwa, atau$ tindakan te$rte$ntu$. Pajak 

ini bu$kanlah be$ntu$k hu$ku$man, me$lainkan be$rdasarkan pe$ratu$ran yang 

dite$tapkan ole$h pe$me$rintah dan be$rsifat me$maksa. Se$lain itu$, tidak ada 

imbalan langsu$ng dari ne$gara u$ntu$k pe$mbayaran pajak te$rse$bu$t, yang 

ditu$ju$kan u$ntu$k me$njaga ke$se$jahte$raan u$mu $m 

 Mardiasmo (2018) me$nje$laskan bahwa te$rdapat be$be$rapa siste$m 

yang digu$nakan dalam pe$mu$ngu$tan pajak, me$lipu$ti official asse$ssme $nt 

syste $m, se$lf asse $ssme $nt syste $m, dan withholding syste$m. 

a. Official Asse$ssme $nt Syste $m 

Siste$m pe$mu$ngu$tan pajak ini me$mbe$rikan otoritas ke$pada 

pe$me$rintah (fisku$s) u$ntu$k me$ne$tapkan ju$mlah pajak yang haru$s 

dibayarkan ole$h wajib pajak. Karakte$ristik siste$m ini me$lipu$ti: 

- Pe$ne$tapan ju$mlah pajak te$ru$tang me$njadi ke$we$nangan fisku$s. 

- Wajib pajak be$rpe$ran pasif. 
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- Ke$wajiban pajak mu$ncu$l se$te$lah fisku$s me$ne$rbitkan su$rat 

ke$te$tapan pajak.We$we$nang u$ntu$k me$ne$ntu$kan be$sarnya pajak 

te$ru$tang ada pada fisku$s 

b. Se $lf Asse$ssme $nt Syste $m 

Dalam siste$m Se $lf Asse$ssme $nt, otoritas u$ntu$k me$ne$ntu$kan 

be$sarnya pajak yang te$ru$tang dibe$rikan ke$pada wajib pajak. Be$riku$t 

adalah karakte$ristik u$tamanya: 

- Wajib pajak me$miliki we$we$nang u$ntu$k me$ne$ntu$kan se$ndiri 

be$sarnya pajak te$ru$tang 

- Wajib pajak aktif me$nghitu$ng, me$mbayar, dan me$laporkan 

se$ndiri pajaknya. 

- Fisku$s be$rpe$ran dalam pe$mbinaan, pe$ne$litian, dan pe$ngawasan, 

te$tapi tidak me$laku$kan inte$rve$nsi langsu$ng. 

c. Withholding Syste$m 

Withholding Syste$m adalah siste$m pe$mu $ngu$tan pajak yang 

me$mbe$rikan we$we$nang ke$pada pihak ke$tiga (se$lain fisku$s dan wajib 

pajak) u$ntu$k me$motong atau$ me$mu$ngu$t pajak yang te$ru$tang ole$h 

wajib pajak. Siste$m ini me$miliki ciri u$tama, yaitu$ we$we$nang u$ntu$k 

me$motong atau$ me$mu$ngu$t pajak be$rada di tangan pihak ke$tiga 

 

2.1.3 Wajib Pajak 

Me$nu$ru$t U$ndang-U$ndang Nomor 28 Tahu$n 2007 pasal 1 ayat 2 

te$ntang Ke$te$ntu$an U$mu$m dan Tata Cara Pe$rpajakan, yang dimaksu$d 
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de$ngan Wajib Pajak adalah individu$ atau$ badan yang me$lipu$ti 

pe$mbayar, pe$motong, dan pe$mu$ngu$t pajak, yang me$miliki hak dan 

ke$wajiban di bidang pe$rpajakan se$su$ai de$ngan pe$ratu$ran pe$ru$ndang-

u$ndangan yang be$rlaku$. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan Sumarsan (2017), Wajib Pajak me$ncaku$p 

individu$ atau$ badan yang te$rlibat dalam pe$mbayaran, pe$motongan, dan 

pe$mu$ngu$tan pajak, se$rta me$miliki hak dan ke$wajiban pe$rpajakan se$su$ai 

de$ngan pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan yang be$rlaku$. 

NPWP adalah hal yang be$rkaitan de$ngan wajib pajak. Mardiasmo 

(2018) me$nje$laskan bahwa Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) adalah 

nomor yang dibe$rikan ke$pada wajib pajak u$ntu$k ke$pe$rlu$an administrasi 

pe$rpajakan. Nomor ini be$rfu$ngsi se$bagai ide$ntitas diri wajib pajak dalam 

me$njalankan hak dan ke$wajiban pe$rpajakan me$re$ka. Fu$ngsi NPWP 

diantaranya yaitu$: 

1. Ide$ntitas Wajib Pajak se$bagai tanda pe$nge$nal diri. 

2. Me$njaga ke$te$rtiban dalam pe$mbayaran pajak se$rta pe$ngawasan 

administrasi pajak. 

Pada u$mu$mnya, te$rdapat du$a kate$gori wajib pajak, yaitu$ wajib pajak 

orang pribadi dan wajib pajak badan. 

1. Wajib Pajak Pribadi, yaitu$: 

a. Orang Pribadi (Indu$k), kate$gori ini me$lipu$ti wajib pajak yang 

be$lu$m me$nikah dan su$ami se$bagai ke$pala ke$lu$arga. 
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b. Hidu$p Be$rpisah, kate$gori ini me$ncaku$p wanita yang su$dah 

me$nikah yang dike$nai pajak se$cara te$rpisah kare$na hidu$p 

be$rpisah be$rdasarkan pu$tu$san hakim, statu$s pe$rkawinan dalam 

KTP wajib pajak ini biasanya su$dah be$ru$bah me$njadi ce$rai 

hidu$p. 

c. Pisah Harta, kate$gori ini te$rdiri dari pasangan su$ami istri yang 

dike$nai pajak se$cara te$rpisah kare$na adanya pe$rjanjian 

pe$misahan harta dan pe$nghasilan yang dibu$at se$cara te$rtu$lis. 

d. Me$milih Te$rpisah, kate$gori ini me$lipu$ti wanita yang su$dah 

me$nikah te$tapi tidak te$rmasu$k dalam kate$gori hidu$p be$rpisah 

dan pisah harta, se$rta me$milih u$ntu$k me$laksanakan hak dan 

ke$wajiban pe$rpajakannya se$cara te$rpisah dari su$ami. 

e. Warisan Be$lu$m Te$rbagi, kate$gori ini dipe$rlaku$kan se$bagai satu$ 

ke$satu$an dan me$njadi su$bje$k pajak pe$ngganti, yang 

me$nggantikan ahli waris yang se$haru$snya me$njadi su$bje$k pajak. 

2. Wajb Pajak Badan, yaitu$: 

a. Badan, Wajib Pajak Badan adalah se$ke$lompok orang atau$ modal 

yang be$rsatu$ se$bagai e$ntitas, baik yang me$njalankan u$saha 

mau$pu$n tidak. Ini dapat be$ru$pa Pe$rse$roan Te$rbatas (PT), Firma 

(Fa), Pe$rse$ku$tu$an Komandite$r (CV) 

b. Joint Ope$ration, wajib pajak ini be$rbe$ntu$k ke$rja sama ope$rasi 

yang me$laku$kan pe$nye$rahan Barang Ke$na Pajak (BKP) atau$ 

Jasa Ke$na Pajak (JKP) atas nama ke$rja sama ope$rasi itu$. 
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c. Kantor Pe$rwakilan Pe$ru$sahaan Asing, wajib pajak ini adalah 

pe$rwakilan dagang asing atau$ kantor pe$rwakilan pe$ru$sahaan 

asing di Indone$sia yang bu$kan te$rmasu$k Be$ntu$k U$saha Te$tap 

(BU$T). 

d. Be$ndahara, me$ru$pakan be$ndahara pe$me$rintah yang be$rtu$gas 

me$mbayar gaji, u$pah, honorariu$m, tu$njangan, dan pe$mbayaran 

lainnya, se$rta wajib me$laku$kan pe$motongan atau$ pe$mu$ngu$tan. 

e. Pe$nye$le$nggara Ke$giatan, Wajib pajak se$lain ke$e$mpat kate$gori di 

atas yang me$laku$kan pe$mbayaran imbalan dalam be$ntu$k apa pu$n 

te$rkait de$ngan pe$laksanaan ke$giatan. 

 

2.1.4 Kepatuhan Wajib Pajak 

Ke$patu$han wajib pajak dapat dipahami se$bagai ke$se$diaan wajib 

pajak u$ntu$k me$me$nu$hi ke$wajiban pe$rpajakannya se$su$ai de$ngan 

pe$ratu$ran yang be$rlaku$, tanpa me$me$rlu$kan pe$me$riksaan, inve$stigasi 

me$ndalam, pe$ringatan, atau$ ancaman se$rta sanksi hu$ku$m mau$pu$n 

administrasi (Gunadi, 2013). 

Ke$patu$han pajak adalah kondisi  dimana individu$ be$rse$dia 

me$njalankan se$mu$a ke$wajiban pe$rpajakan. Orang yang patu$h te$rhadap 

pajak me$miliki ke$sadaran u$ntu$k me$me$nu$hi ke$wajibannya se$su$ai de$ngan 

ke$te$ntu$an yang be$rlaku$, tanpa haru$s me$lalu$i pe$me$riksaan atau$ 

pe$nye$lidikan yang me$nye$lu$ru$h, se$rta tanpa adanya ancaman atau$ sanksi 

Yanah, 2013 dalam (Putra, 2020). 
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Ke$patu$han pajak (Tax Compliance$) dide$finisikan se$bagai pe$rilaku $  

dimana Wajib Pajak (WP) me$me$nu$hi se$mu$a ke$wajiban pe$rpajakan dan 

me$laksanakan hak-haknya (Nurmantu, 2000). Te$rdapat du$a je$nis 

ke$patu$han, yaitu$ ke$patu$han formal dan ke$patu$han mate$riil. Ke$patu$han 

formal me$ru$ju$k pada u$paya WP u$ntu$k me$me$nu$hi ke$wajiban pe$rpajakan 

se$cara formal se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an dalam u$ndang-u$ndang 

pe$rpajakan. Se$me$ntara itu$, ke$patu$han mate$riil adalah ke$tika Wajib Pajak 

se$cara su$bstansial me$me$nu$hi se$mu$a ke$te$ntu$an mate$riil pe$rpajakan 

se$su$ai de$ngan isi u$ndang-u$ndang pe$rpajakan (Nurmantu, 2000). 

 

2.1.5 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Me$nu$ru$t U$ndang-U$ndang Re$pu$blik Indone$sia Nomor 20 Tahu$n 

2008 te$ntang U$saha Mikro, Ke$cil dan Me$ne$ngah (U$MKM); 

1. U$saha Mikro adalah u$saha produ$ktif yang dimiliki ole$h individu$ atau$ 

badan u$saha pe$rorangan yang me$me$nu$hi krite$ria yang dite$tapkan 

dalam U$ndang-U$ndang ini 

2. U$saha Ke$cil adalah u$saha e$konomi produ$ktif yang be$rope$rasi se$cara 

mandiri, dilaku$kan ole$h individu$ atau$ badan u$saha yang bu$kan 

me$ru$pakan anak pe$ru$sahaan atau$ cabang dari pe$ru$sahaan yang 

dimiliki, diku$asai, atau$ me$njadi bagian, baik se$cara langsu$ng 

mau$pu$n tidak langsu$ng, dari U$saha Me$ne$ngah atau$ U$saha Be$sar, 

dan me$me$nu$hi krite$ria U$saha Ke$cil yang diatu$r dalam U$ndang-

U$ndang ini.   
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3. U$saha Me$ne$ngah adalah u$saha e$konomi produ$ktif yang inde$pe$nde$n, 

dijalankan ole$h individu$ atau$ badan u$saha yang bu$kan me$ru$pakan 

anak pe$ru$sahaan atau$ cabang dari pe$ru$sahaan yang dimiliki, 

dike$ndalikan, atau$ me$njadi bagian, baik se$cara langsu$ng mau$pu$n 

tidak langsu$ng, de$ngan U$saha Ke$cil atau$ U$saha Be$sar, de$ngan 

ju$mlah ke$kayaan be$rsih atau$ hasil pe$nju$alan tahu$nan yang 

me$me$nu$hi ke$te$ntu$an dalam U$ndang-U$ndang ini. 

Me$nu$ru$t U$ndang-U$ndang Nomor 20 Tahu$n 2008, U$MKM me$miliki 

be$be$rapa krite$ria yang dite$ntu$kan be$rdasarkan ase$t dan omse$t, antara 

lain: 

1. Krite$ria U$saha Mikro adalah se$bagai be$riku$t: 

a. Ke$kayaan be$rsih maksimal Rp50.000.000,00 (lima pu$lu$h ju$ta 

ru$piah), tidak te$rmasu$k tanah dan bangu$nan te$mpat u$saha; atau$ 

b. Hasil pe$nju$alan tahu$nan maksimal Rp300.000.000,00 (tiga ratu$s 

ju$ta ru$piah). 

2. Krite$ria U$saha Ke$cil me$lipu$ti: 

a. Ke$kayaan be$rsih le$bih dari Rp50.000.000,00 (lima pu$lu$h ju$ta 

ru$piah) hingga maksimal Rp500.000.000,00 (lima ratu$s ju$ta 

ru$piah), tidak te$rmasu$k tanah dan bangu$nan te$mpat u$saha; atau$ 

b. Hasil pe$nju$alan tahu$nan le$bih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratu$s 

ju$ta ru$piah) hingga maksimal Rp2.500.000.000,00 (du$a miliar 

lima ratu$s ju$ta ru$piah). 
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3. Krite$ria U$saha Me$ne$ngah adalah se$bagai be$riku$t: 

a. Ke$kayaan be$rsih le$bih dari Rp500.000.000,00 (lima ratu$s ju$ta 

ru$piah) hingga maksimal Rp10.000.000.000,00 (se$pu$lu$h miliar 

ru$piah), tidak te$rmasu$k tanah dan bangu$nan te$mpat u$saha; atau$ 

b. Hasil pe$nju$alan tahu$nan le$bih dari Rp2.500.000.000,00 (du$a 

miliar lima ratu$s ju$ta ru$piah) hingga maksimal 

Rp50.000.000.000,00 (lima pu$lu$h miliar ru$piah). 

Nilai nominal dari krite$ria-krite$ria te$rse$bu$t dapat dise$su$aikan se$iring 

de$ngan pe$rke$mbangan kondisi e$konomi me$lalu$i Pe$ratu$ran Pre$side$n. 

 

2.1.6 Sosialisasi Perpajakan 

Me$nu$ru$t Sudrajat & Parulian Ompusunggu (2015), sosialisasi 

pe$rpajakan adalah u$paya pe$nyampaian informasi me$nge$nai pe$rpajakan 

de$ngan tu$ju$an me$ningkatkan pe$mahaman individu$ atau$ ke$lompok 

se$hingga ke$patu$han wajib pajak me$ningkat. 

Ke$giatan sosialisasi pe$rpajakan te$rle$bih u$ntu$k me$nye$barlu$askan hal 

–hal yang be$rkaitan de$ngan pe$rpajakan yang se$baiknya dike$tahu$i ole$h 

masyarakat te$rle$bih wajib pajak agar dapat me$nge$tahu$i hak dan 

ke$wajiban di bidang pe$rpajakan, de$ngan dilaku$kannya sosialisasi 

pe$rpajakan, agar masyarakat tahu$ ke$gu$naan dan alokasi pajak yang 

dise$torkan ke$ Ne$gara se$hingga me$ningkatkan ke$patu$han dan ke$sadaran 

wajib pajak. (Rahmadani, Anggraini, & Meiriasari, 2024) 
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Dire$ktorat Je$nde$ral Pajak me$ngatu$r pe$nye$ragaman ke$giatan 

sosialisasi pe$rpajakan ke$pada masyarakat me$lalu$i Su$rat E$daran Dire$ktu$r 

Je$nde$ral Pajak Nomor SE$ - 22/PJ./2007. Dalam sosialisasi ini, be$rbagai 

me$dia informasi dapat digu$nakan, te$rmasu$k te$le$visi, koran, spandu$k, 

flye$rs (poste$r dan brosu$r), billboard/mini billboard, dan radio. Se$lain itu$, 

pe$nyampaian informasi pe$rpajakan ju$ga dapat dilaku$kan se$cara 

langsu$ng ke$pada masyarakat me$lalu$i se$minar, disku$si, dan ke$giatan 

se$je$nis. 

2.1.7 Pengetahuan Perpajakan 

Pe$nge$tahu$an pe$rpajakan me$ru$ju$k pada prose$s  dimana wajib pajak 

me$mahami dan me$nge$tahu$i pe$ratu$ran se$rta U$ndang-U$ndang te$rkait 

pe$rpajakan, se$rta tata cara pe$laksanaannya. Hal ini me$ncaku$p ke$giatan 

se$pe$rti me$mbayar pajak, me$laporkan Su$rat Pe$mbe$ritahu$an Tahu$nan 

(SPT), dan aktivitas pe$rpajakan lainnya (Wijayanti, 2017) . 

U$ntu$k me$me$nu$hi ke$wajiban pajaknya, wajib pajak pe$rlu$ me$miliki 

pe$nge$tahu$an te$ntang siste$m pe$rpajakan di Indone$sia, yang diharapkan 

dapat me$ningkatkan ke$sadaran me$re$ka dalam me$mbayar pajak. 

Masyarakat ce$nde$ru$ng me$nghindari pajak kare$na ku$rangnya 

pe$mahaman me$nge$nai manfaat konkre$t yang me$re$ka te$rima dari 

pe$mbayaran te$rse$bu$t (Ulfa, 2015) 

Pe$nge$tahu$an te$ntang pe$rpajakan dapat dipe$role$h se$cara re$smi 

me$lalu$i le$mbaga pe$ndidikan yang diaku$i ole$h pe$me$rintah. Tingkat 

pe$ndidikan formal yang dimiliki ole$h wajib pajak me$ru$pakan faktor 
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pe$nting yang be$rpe$ran dalam pe$mahaman me$re$ka te$rhadap pe$rsyaratan 

pe$rpajakan, khu$su$snya te$rkait de$ngan re$gistrasi. 

 

2.1.8 Perubahan Tarif UMKM 

Me$nu$ru$t Muhamad (2018), Tarif pajak me$ru$pakan salah satu$ faktor 

yang me$me$ngaru$hi tingkat ke$patu$han wajib pajak. Ke$tidakse$imbangan 

tarif, se$pe$rti tarif pajak yang tinggi se$me$ntara pe$nghasilan wajib pajak 

re$ndah, atau$ tarif pajak yang re$ndah de$ngan pe$nghasilan wajib pajak 

yang tinggi, dapat me$nye$babkan pe$nu$ru$nan ke$patu$han wajib pajak.  

Pe$me$rintah te$lah menetapkan ke$bijakan penurunan tarif Pajak 

Pe$nghasilan (PPh) Final bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) dari semula 1% menjadi 0,5% melalui Pe$ratu$ran Pe$me$rintah 

(PP) Nomor 23 Tahu$n 2018. Ketentuan ini berlaku bagi wajib pajak 

dengan peredaran bruto tidak melebihi Rp 4,8 miliar dalam satu tahun 

pajak, dan mulai efektif diberlakukan sejak 1 Ju$li 2018. 

Me$nu$ru$t Mardiasmo (2018), te$rdapat e$mpat je$nis tarif pajak, yaitu$: 

1. Tarif Se$banding/Proporsional 

Tarif ini me$nggu$nakan pe$rse$ntase$ te$tap, be$rapapu$n nilai yang 

dike$nakan pajak. Akibatnya, ju$mlah pajak yang haru$s dibayarkan 

akan se$banding de$ngan nilai yang dike$nakan pajak 
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2. Tarif Te$tap 

Tarif ini me$miliki nilai yang sama (te$tap), tanpa me$mandang 

ju$mlah yang dike$nakan pajak, se$hingga be$sarnya pajak yang 

te$ru$tang se$lalu$ sama. 

3. Tarif Progre$sif 

Pe$rse$ntase$ tarif akan me$ningkat se$iring de$ngan me$ningkatnya 

ju$mlah yang dike$nakan pajak. 

4. Tarif De$gre$sif 

Pe$rse$ntase$ tarif akan me$nu$ru$n se$iring de$ngan me$ningkatnya 

ju$mlah yang dike$nakan pajak. 

 

2.1.9 Penelitian Terdahulu 

Pe$ne$litian se$be$lu$mnya me$mbe$rikan kontribu$si bagi pe$ne$liti 

se$lanju$tnya te$ru$tama bagi pe$ne$litian ini me$nge$nai pe$ngaru$h sosialisasi 

pe$rpajakan, pe$nge$tahu$an pe$rpajakan, dan pe$ru$bahan tarif pajak U$MKM 

te$rhadap ke$patu$han wajib pajak. Be$riku$t be$be$rapa pe$ne$litian 

se$be$lu$mnya yang me$njadi re$fe$re$nsi bagi pe$ne$litian ini: 

1. Hermawan & Ramadhan (2020) 

Pe$ne$litian be$rju$du$l "Pe$ngaru$h Pe$ru$bahan Tarif PPh U$MKM 

Te$rhadap Ke$patu$han Pe$mbayaran Pajak di KPP Pratama Boyolali" 

ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nganalisis dampak pe$ru$bahan tarif PPh 

U$MKM te$rhadap tingkat ke$patu$han pe$mbayaran pajak ole$h wajib 

pajak U$MKM. Data diku$mpu$lkan me$lalu$i stu$di lapangan dan 
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wawancara, se$rta dianalisis se$cara statistik me$nggu$nakan u$ji Mc 

Ne$mar. Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa pe$ru$bahan tarif PPh 

U$MKM me$miliki pe$ngaru$h signifikan te$rhadap ke$patu$han wajib 

pajak U$MKM dalam me$mbayar pajak. 

2.  Puspodewanti & Susanti (2021) 

Ju$du$l pe$ne$litian ini adalah “Pe$ngaru$h Pe$nge$tahu$an Pe$rpajakan, 

Ku$alitas Pe$layanan, dan Ke$sadaran Wajib Pajak te$rhadap Ke$patu$han 

Wajib Pajak U$MKM Su$rabaya.” Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nge$ksplorasi bagaimana pe$nge$tahu$an pe$rpajakan, ku$alitas 

pe$layanan, dan ke$sadaran wajib pajak me$me$ngaru$hi ke$patu$han 

wajib pajak dari pe$laku$ U$MKM di Su$rabaya. Me$tode$ yang 

digu$nakan u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data dalam pe$ne$litian ini adalah 

re$gre$si linie$r be$rganda de$ngan bantu$an program SPSS. Hasil 

pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa ke$patu$han wajib pajak dipe$ngaru$hi 

se$cara signifikan ole$h pe$nge$tahu$an pe$rpajakan, ku$alitas pe$layanan, 

dan ke$sadaran wajib pajak se$cara simu $ltan. Se$cara te$rpisah, 

pe$nge$tahu$an pe$rpajakan me$miliki pe$ngaru$h signifikan te$rhadap 

ke$patu$han wajib pajak, se$me$ntara ku$alitas pe$layanan tidak 

me$nu$nju$kkan pe$ngaru$h signifikan, dan ke$sadaran wajib pajak ju$ga 

me$mbe$rikan dampak yang signifikan te$rhadap ke$patu$han me$re$ka. 

3. Meliandari & Utomo (2022) 

Pe$ne$litian ini me$ngangkat ju$du$l “Tinjau$an Faktor Pe$nye$bab 

Re$ndahnya Ke$patu$han Pajak Pe$nghasilan U$MKM Ku$line$r Khas 
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Bali di Kabu$pate$n Badu$ng". Tu$ju$an dari pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k 

me$ngide$ntifikasi faktor-faktor yang me$nye$babkan tingkat ke$patu$han 

Pajak Pe$nghasilan (PPh) yang masih re$ndah di kalangan U$MKM 

ku$line$r khas Bali di Kabu$pate$n Badu$ng, se$rta me$ncari solu$si 

alte$rnatif dari Kantor Pe$layanan Pajak (KPP) Pratama Badu$ng 

Se$latan u$ntu$k me$ngatasi masalah te$rse$bu$t. Stu$di ini me$nyoroti 

bahwa pe$ningkatan ju$mlah U$MKM di Indone$sia be$lu$m se$jalan 

de$ngan pe$ningkatan ke$patu$han te$rhadap Pajak Pe$nghasilan. Bahkan, 

pe$nu$ru$nan tarif Pajak Pe$nghasilan be$lu$m be$rhasil me$ndorong 

U$MKM u$ntu$k me$mbayar pajak. Re$ndahnya ke$patu$han pajak ini 

dise$babkan ole$h faktor inte$rnal dan e$kste$rnal. Pe$rse$psi U$MKM 

te$rhadap pe$nu$ru$nan tarif pajak ce$nde$ru$ng ku$rang positif, se$hingga 

tidak me$motivasi me$re$ka u$ntu$k patu$h, malah me$ndorong pe$rilaku $ 

ke$tidakpatu$han. 

4. Yanti & Wijaya (2023) 

Ju$du$l pe$ne$litian ini adalah “Pe$ngaru$h Pe$nge$tahu$an Pe$rpajakan, 

Tarif Pajak, Me$kanisme$ Pe$mbayaran Pajak, dan Sanksi Pajak 

Te$rhadap Ke$patu$han Wajib Pajak U$MKM.” Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$nge$valu$asi bagaimana pe$nge$tahu$an pe$rpajakan, tarif pajak, 

me$kanisme$ pe$mbayaran pajak, dan sanksi pajak me$me$ngaru$hi 

ke$patu$han wajib pajak dari U$MKM di Ke$camatan Ne$glasari, Kota 

Tange$rang. Me$tode$ yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

analisis re$gre$si linie$r be$rganda yang diolah de$ngan SPSS ve$rsi 24. 
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Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa se$cara parsial, pe$nge$tahu$an 

pe$rpajakan be$rpe$ngaru$h signifikan de$ngan nilai 0,047. Tarif pajak 

me$mbe$rikan pe$ngaru$h signifikan se$be$sar 0,000, me$kanisme $ 

pe$mbayaran pajak be$rpe$ngaru$h signifikan de$ngan nilai 0,002, dan 

sanksi pajak ju$ga be$rpe$ngaru$h signifikan se$be$sar 0,023. Se$cara 

simu$ltan, pe$nge$tahu$an pe$rpajakan, tarif pajak, me$kanisme $ 

pe$mbayaran pajak, dan sanksi pajak me$miliki pe$ngaru$h signifikan 

te$rhadap ke$patu$han wajib pajak de$ngan nilai 0,000. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Tahun 

Terbit 

Hasil Penelitian 

1 Hermawan & 

Ramadhan 

(2020) 

Pe$ngaru$h Pe$ru$bahan 

Tarif PPh U$MKM 

Te$rhadap Ke$patu$han 

Pe$mbayaran Pajak di 

KPP Pratama 

Boyolali 

2020 Me$nu$nju$kkan 

bahwa pe$ru$bahan 

tarif me$miliki 

pe$ngaru$h yang 

signifikan te$rhadap 

ke$patu$han wajib 

pajak.. 

2 Puspodewant

i & Susanti 

(2021) 

Pe$ngaru$h 

Pe$nge$tahu$an 

Pe$rpajakan, Ku$alitas 

Pe$layanan, dan 

2021 Ke$patu$han wajib 

pajak dipe$ngaru$hi 

se$cara be$rsamaan 

ole$h pe$nge$tahu$an 
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Ke$sadaran Wajib 

Pajak te$rhadap 

Ke$patu$han Wajib 

Pajak U$MKM 

Su$rabaya 

pe$rpajakan, ku$alitas 

layanan, dan 

ke$sadaran wajib 

pajak. Pe$ne$litian ini 

me$nggu$nakan 

me$tode$ re$gre$si 

linie$r be$rganda 

de$ngan bantu$an 

program SPSS 

u$ntu$k me$nganalisis 

data. 

3 Meliandari & 

Utomo 

(2022) 

Tinjau$an Faktor 

Pe$nye$bab 

Re$ndahnya 

Ke$patu$han Pajak 

Pe$nghasilan U$mkm 

Ku$line$r Khas Bali Di 

Kabu$pate$n Badu$ng  

2022 Pe$ningkatan ju$mlah 

U$saha Mikro, 

Ke$cil, dan 

Me$ne$ngah 

(U$MKM) di 

Indone$sia be$lu$m 

se$jalan de$ngan 

pe$ningkatan 

ke$patu$han te$rhadap 

Pajak Pe$nghasilan 

(PPh). Pe$nu$ru$nan 

tarif PPh ju$ga 
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be$lu$m be$rhasil 

me$motivasi 

U$MKM u$ntu$k 

me$mbayar pajak. 

Re$ndahnya tingkat 

ke$patu$han ini 

dise$babkan ole$h 

faktor inte$rnal dan 

e$kste$rnal. Pe$rse$psi 

U$MKM te$rhadap 

pe$nu$ru$nan tarif 

pajak ce$nde$ru$ng 

ne$gatif, se$hingga 

tidak me$ndorong 

niat me$re$ka u$ntu$k 

patu$h, te$tapi ju$stru$ 

me$ningkatkan 

ke$ce$nde$ru$ngan 

u$ntu$k tidak patu$h. 

4 Yanti & 

Wijaya 

(2023) 

Pe$ngaru$h 

Pe$nge$tahu$an 

Pe$rpajakan, Tarif 

Pajak, Me$kanisme $ 

2023 Se$cara   parsial, 

pe$nge$tahu$an 

pe$rpajakan 

me$miliki pe$ngaru$h 
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Pe$mbayaran Pajak 

dan Sanksi Pajak 

Te$rhadap Ke$patu$han 

Wajib Pajak U$MKM. 

signifikan de$ngan 

nilai 0,047. Tarif 

pajak me$nu$nju$kkan 

pe$ngaru$h signifikan 

se$be$sar 0,000, 

se$dangkan 

me$kanisme$ 

pe$mbayaran pajak 

be$rpe$ngaru$h 

signifikan de$ngan 

nilai 0,002, dan 

sanksi pajak ju$ga 

be$rkontribu$si 

se$cara signifikan 

de$ngan nilai 0,023. 

Di sisi lain, se$cara 

simu$ltan, 

pe$nge$tahu$an 

pe$rpajakan, tarif 

pajak, me$kanisme $ 

pe$mbayaran pajak, 

dan sanksi pajak 

se$cara ke$se$lu$ru$han 
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me$miliki pe$ngaru$h 

signifikan te$rhadap 

ke$patu$han wajib 

pajak de$ngan nilai 

0,000. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran pada penelitian ini disusun untuk menggambarkan 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu sosialisasi perpajakan, 

pengetahuan perpajakan, dan perubahan tarif UMKM terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. Gambar 2.1 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen 

tersebut diasumsikan memiliki pengaruh positif terhadap variabel dependen, yaitu 

kepatuhan wajib pajak UMKM. 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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2.3 Hipotesis 

Hipote$sis me$ru$pakan ke$simpu$lan se$me$ntara yang masih haru$s diu$ji 

ke$be$narannya atau$ bisa dise$bu$t de$ngan jawaban se$me$ntara te$rhadap masalah yang 

se$dang dite$liti. Hipote$sis ju$ga dapat diartikan se$bagai te$ori se$me$ntara yang 

dijadikan acu$an pe$ne$liti u$ntu$k me$me$cahkan pe$rmasalahan pe$ne$litian (Prof. Dr. 

Suryana, M.,Si.). 

 

2.3.1 Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Pajak 

Andre$as & Savitri (2015) dalam Windiarni, Majidah, & Kurnia 

(2020) me$nje$laskan bahwa pe$laksanaan sosialisasi yang inte$nsif dapat 

me$ningkatkan pe$mahaman Wajib Pajak me$nge$nai ilmu$ pe$rpajakan. 

Pe$ne$litian Windiarni, Majidah, & Kurnia (2020) didapatkan hasil bahwa 

sosialisasi pe$rpajakan be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap Ke$patu$han Wajib 

Pajak. Suardana & Gayatri (2020) dalam pe$ne$litiannya ju$ga me$nyatakan 

hasil yang sama, yaitu$ sosialisasi be$rpe$ngaru$h te$rhadap Ke$patu$han 

Pajak. De$ngan de$mikian, sosialisasi pe$rpajakan be$rpote$nsi u$ntu$k dapat 

me$ningkatkan ke$patu$han dari se$tiap Wajib Pajak.  

Be$rdasarkan tinjau$an te$rhadap ke$du$a pe$ne$litian te$rse$bu$t, pe$nu$lis 

be$rpe$ndapat bahwa sosialisasi pe$rpajakan me$miliki dampak te$rhadap 

tingkat ke$patu$han pe$rpajakan. Me$lalu$i sosialisasi yang e$fe$ktif, 

diharapkan wajib pajak dapat me$ningkatkan pe$mahaman me$re$ka 

me$nge$nai pe$ratu$ran pe$rpajakan, se$hingga me$nu$mbu$hkan ke$sadaran dan 

tanggu$ng jawab u$ntu$k me$me$nu$hi ke$wajiban pe$mbayaran pajak.  
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Te$ori Ke$patu$han (Compliance$ The $ory) me$nje$laskan bagaimana 

se$se$orang me$nu$nju$kkan ke$patu$han te$rhadap pe$rintah atau$ atu$ran yang 

be$rlaku$. Sosialisasi yang e$fe$ktif me$nge$nai pe$ratu$ran dan ke$bijakan dari 

pihak be$rwe$nang dapat me$me$ngaru$hi Wajib Pajak u$ntu$k le$bih 

be$rtanggu$ng jawab dalam me$mbayar dan me$laporkan pajak me$re$ka.. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan te$rse$bu$t maka diru$mu$skan hipote$sis se$bagai 

be$riku$t : 

H1 : Sosialisasi Perpajakan Berpengaruh Positif Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

2.3.2 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Pajak 

Riyanto e$t al. (2020) & Pu$tra (2020) dalam Yanti & Wijaya (2023) 

be$rpe$ndapat bahwa ke$patu$han wajib pajak dipe$ngaru$hi ole$h 

pe$nge$tahu$an pe$rpajakan yang dimiliki ole$h wajib pajak itu$ se$ndiri. Hal 

ini dapat dise$babkan ole$h banyaknya wajib pajak yang su$dah 

me$nge$tahu$i te$ntang pe$ranan pajak, se$bagai akibat dari informasi 

ke$te$ntu$an pajak yang wajib pajak te$rima. Hasil pe$ne$litian Amanda, 

Sudiartana, & Dewi (2023), Yanti & Wijaya (2023), Sitorus & Gunarso 

(2023), me$ngindikasikan bahwa se$makin tinggi pe$nge$tahu$an 

pe$rpajakan, se$makin tinggi pu$la tingkat ke$patu$han wajib pajak. 

Te$ori Ke$patu$han (Compliance$ The $ory) adalah se$bu$ah konse$p yang 

me$nje$laskan su$atu$ ke$adaan dimana se$se$orang be$rse$dia me$matu$hi 

pe$rintah atau$ atu$ran yang be$rlaku$. Wajib Pajak yang me$miliki 

pe$nge$tahu$an pe$rpajakan se$pe$rti prose$du$r pe$mbayaran, tarif, alokasi, dan 
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sanksi pe$rpajakan, akan be$rdampak pada ke$patu$han pe$rpajakan dan 

le$bih me$mahami tanggu$ng jawab me$re$ka baik dalam me$laporkan pajak 

mau$pu$n dalam me$nye$torkan pajaknya. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian se$be$lu$mnya dan te$ori yang te$lah dije$laskan, 

pe$nu$lis me$nyimpu$lkan bahwa pe$nge$tahu$an pe$rpajakan me$miliki 

dampak te$rhadap ke$patu$han pe$rpajakan. Wajib pajak yang me$mahami 

aspe$k pe$rpajakan akan le$bih mampu$ me$nge$nali prose$du$r yang be$rlaku$, 

se$hingga me$re$ka dapat me$mahami konse$ku$e$nsi dan ke$ru$gian yang 

dialami ne$gara jika pajak tidak dibayarkan. Dari pe$nje$lasan te$rse$bu$t 

dapat diru$mu$skan hipote$sis se$bagai be$riku$t: 

H2: Pengetahuan Perpajakan Berpengaruh Positif Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. 

2.3.3 Pengaruh Perubahan Tarif Pajak UMKM terhadap Kepatuhan 

Pajak 

Pe$nu$ru$nan tarif pajak U$MKM me$njadi 0,5% dari se$be$lu$mnya 1%, 

se$bagaimana diatu$r dalam PP No. 23 Tahu$n 2018 bagi yang me$miliki 

omze$t tidak le$bih dari Rp 4,8 miliar pe$r tahu$n, diharapkan dapat se$cara 

signifikan me$ningkatkan motivasi Wajib Pajak u$ntu$k me$me$nu$hi 

ke$wajiban pe$rpajakannya. Pe$nye$su$aian tarif ini me$ringankan be$ban 

pajak yang haru$s ditanggu$ng, se$hingga tidak me$mbe$ratkan pe$laku $ 

U$MKM.  

Se$makin re$ndah tarif pajak yang dike$nakan ke$pada Wajib Pajak, 

maka tingkat ke$patu$han me$re$ka dalam me$me$nu$hi ke$wajiban pe$rpajakan 
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akan se$makin me$ningkat (Thahir, Karyadi, & Azmi, 2021).  Pe$ne$litian 

Thahir, Karyadi, & Azmi (2021), Nisaak & Khasanah (2022), dan 

Mawaddah & Lubis (2024) me$ndapatkan hasil bahwa Pe$ru$bahan Tarif 

U$MKM be$rpe$ngaru$h te$rhadap Ke$patu$han Wajib Pajak. 

Te$ori ke$patu$han (Compliance$ The $ory) me$nje$laskan kondisi ke$tika 

se$se$orang me$matu$hi pe$rintah atau$ pe$ratu$ran yang dite$tapkan. Pe$nu$ru$nan 

tarif pajak U$MKM dilaku$kan ole$h pe$me$rintah u$ntu$k me$ne$kan 

pe$nghasilan pe$laku$ U$MKM dan diharapkan dapat me$ringankan para 

Wajib Pajak dalam me$naati pe$rpajakannya baik dalam pe$laporan 

mau$pu$n pe$mbayaran pajaknya. 

Pe$ne$litian se$be$lu$mnya dan te$ori yang te$lah dije$laskan me$nu$nju$kkan 

bahwa pe$ru$bahan tarif pajak u$ntu$k U$MKM be$rdampak pada ke$patu$han 

pe$rpajakan. Pe$ne$rapan tarif baru$ ini diharapkan dapat me$mbantu$ 

me$ringankan be$ban wajib pajak dalam me$njalankan u$saha, khu$su$snya 

di se$ktor U$MKM. Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas, maka diru$mu$skan 

hipote$sis se$bagai be$riku$t : 

H3 : Perubahan Tarif UMKM Berpengaruh Positif Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

  


